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yards. This community service aims to improve community
knowledge, skills, and awareness in managing a waste sorting

Keywords: Cadres; Counseling; house at the household level to reduce waste at the source. The

Waste Sorting House; Waste activities consisted of counseling on types of waste and the
impacts and benefits of waste sorting, and practical
mentoring in making and using sorting bins. The participants
were 15 representatives of Drigu Hamlet residents selected by
purposive sampling. The results show an increase in
participants' knowledge, with a mean score of 74.3 after the
counseling, and 86.7% of participants were able to sort waste
independently at home. Counseling and mentoring in the
management of the Waste Sorting House were effective in
changing community behavior and reducing waste
accumulation at the household level. The sustainability of the
program requires active support from hamlet officials and
cadres, as well as consistency of the community in sorting
waste.

PENDAHULUAN

Peningkatan volume sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang
dihadapi di Dusun Drigu Kecamatan Poncokusumo. Umumnya warga membuang sampah di
Tempat Pembuangan Sementara (TPS), dan sebagian membuang sampah di pekarangan
rumah atau kebun dengan cara ditumpuk atau dibakar (Gambar 1). Penumpukan dan
pembakaran sampah di pekarangan menimbulkan permasalahan di lingkungan rumah
tangga, diantaranya bau tak sedap, dan asap hasil pembakaran yang mengganggu pernafasan.
Pembakaran sampah di pekarangan juga menyebabkan udara panas yang memicu kerusakan
tanaman yang tumbuh di pekarangan.
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Gambar 2. Pengangkutan Sampah di Dusun Drigu

Upaya penanganan sampah dari pihak Dusun diantaranya menyediakan lahan
penampungan sampah sementara (TPS). Kegiatan penampungan sampah ini cukup efektif
mengurangi tumpukan sampah di pekarangan warga. Namun demikian pengelolaan sampah
di tempat penampungan sementara masih didominasi dengan aktivitas pengangkutan
sampah ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang ada di Desa Poncokusumo. Sampah-
sampah yang telah menumpuk di TPS diangkut dengan menggunakan mobil pik-up
sederhana (Gambar 2).

Seiring berjalannya waktu dengan semakin banyaknya tumpukan sampah di tempat
penampungan sementara, warga mengalami permasalahan lain yaitu keterbatasan dalam
pengangkutan sampah ke TPA. Warga melalui Tokoh Pemuda pernah mengajukan
permohonan motor pengangkut sampah, namun belum terealisasi. Oleh sebab itu, jika
pengelolaan sampah hanya dengan cara pengangkutan maka akan menghasilkan timbunan
sampah yang semakin melimpah di Tempat Pembuangan Akhir di Desa Poncokusumo,
sehingga permasalahan sampah yang ada di Dusun Drigu belum sepenuhnya teratasi.
Permasalahan sampah sebagaimana yang terjadi di Dusun drigu, hampir terjadi di seluruh
wilayah di Indonesia. Limbah rumah tangga berupa sisa-sia makanan ataupun minuman
termasuk kemasan plastik yang sudah dibuang merupakan sumber sampah yang dihasilkan
dari rumah tanggal. Data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2025
menunjukkan bahwa 66% timbulan sampah berasal dari aktivitas rumah tangga.
Pengelolaan sampah yang tidak tepat, seperti pembuangan sampah secara tercampur dan
penumpukan di TPS, berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, banjir, dan gangguan
kesehatan masyarakat. Di Kabupaten Malang, khususnya di wilayah desa wisata seperti Desa
Poncokusumo, permasalahan ini semakin kompleks seiring dengan meningkatnya aktivitas
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penduduk dan wisatawan.

Berdasarkan hasil observasi awal di Dusun Drigu, Desa Poncokusumo, sebagian besar
masyarakat belum melakukan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga. Sampah organik,
anorganik, dan residu masih dicampur menjadi satu dan langsung dibuang ke TPS (Tempat
Pembuangan sementara). Padahal, prinsip pengelolaan sampah yang efektif dapat dimulai
dari sumber melalui konsep 3R: Reduce, Reuse, Recycle. Salah satu model yang dapat
diterapkan adalah Rumah Pilah Sampah, yaitu pemilahan sampah sejak dari rumah2. Namun
implementasinya terkendala oleh rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat.
Kondisi ini menyebabkan volume sampah yang masuk ke TPA semakin tinggi dan hilangnya
potensi nilai ekonomi dari sampah yang sebenarnya dapat didaur ulang. Berdasarkan
permasalahan tersebut, Tim Pengabdian dari Universitas Wisnuwardhana Malang
menyelenggarakan kegiatan Penyuluhan dan Pendampingan Pengelolaan Rumah Pilah
Sampah di Dusun Drigu. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) Meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang jenis sampah dan pentingnya pilah sampah, 2) Memberikan
keterampilan praktis dalam menerapkan sistem pilah sampah di rumah tangga, dan 3)
Mendorong pengurangan volume sampah yang dibuang ke TPS. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan masyarakat di Dusun Drigu dapat menjadi agen perubahan dalam mewujudkan
lingkungan yang bersih dan sehat melalui pengelolaan sampah mandiri.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Agustus 2026 di
Dusun Drigu, Desa Poncokusumo, Kabupaten Malang. Sasaran kegiatan adalah 15 orang
masyarakat umum Dusun Drigu yang terdiri dari 8 ibu rumah tangga, 5 pemuda, dan 2 tokoh
masyarakat. Mayoritas peserta berusia 30-50 tahun dan belum pernah mendapatkan
pelatihan pengelolaan sampah sebelumnya.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif kelompok dengan
melibatkan mitra dalam pelaksanaan program. Tahapan program meliputi 3 tahapan utama
yaitu:

1. Tahap Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi berupa penyampaian program dan koordinasi dengan Kepala
Dusun dan perwakilan warga Dusun drigu tentang pengelolaan rumah pilah sampah,
observasi kondisi pengelolaan sampah, penyusunan materi penyuluhan, dan pembuatan
contoh tempat pilah sampah organik, anorganik dan residu.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Penyuluhan: berupa edukasi kepada warga dengan materi tentang pentingnya
pemilahan sampah di lingkungan rumah tangga sebelum diangkut ke TPA, pengenalan
jenis sampah, dampak sampah tercampur, konsep Rumah Pilah Sampah, dan manfaat
ekonomi melalui metode ceramah dan diskusi. Kegiatan penyuluhan bertujuan
meningkatkan kesadaran warga dalam memilah sampah di tingkat rumah tangga.
Indonesia menargetkan pengurangan timbunan sampah 30% pada Tahun 2025
melalui Program Indonesia Bersih. Secara lokal, target mencakup pengelolaan sampah
di tingkat rumah tangga, dan peningkatan partisipatif 50-60% melalui penerapan bank
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sampah dan pengurangan sampah liar di selokan melalui monitoring tingkat RT/RW.
Keberhasilan diukur dari peningkatan pengetahuan warga dan kesadaran untuk tidak
membuang sampah sembarangan3.4
b. Pendampingan Praktis: Peserta dari tokoh muda didampingi langsung membuat
label dan menata 3 tempat sampah di rumah. Dilanjutkan praktik pemilahan sampah
rumah tangga selama 2 minggu dengan monitoring oleh tim dan kader tokoh muda
dusun Drigu.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui dua cara yaitu: 1) Pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan, dan 2) Monitoring partisipasi mitra untuk melihat konsistensi
penerapan pilah sampah dan estimasi pengurangan volume sampabh.

HASIL

1. Sosialisasi Program Kemitraan Masyarakat

Sosialisasi bertujuan untuk penyamaan persepsi sehingga diperoleh masukan dari
mitra, dan program dapat berjalan efektif serta memenuhi target luaran. Pihak Kepala Dusun
dan beberapa kaum muda yang hadir menyampaikan komitmen mereka untuk melakukan
pemilahan sampah dari rumah tangga. Teknis pelaksanaan pengumpulan sampah dari rumah
tangga dikumpulkan di rumah pilah salah satu kaum pemuda, dan dilanjutkan dengan tahap
pemilahan sampah berdasarkan jenis atau kategori sampah organik, anorganik, limbah
logam dan residu.

2. Penyuluhan dan Pelatihan Pengelolaan Rumah Pilah Sampah

Penyuluhan yang diberikan berupa edukasi kepada warga Dusun Drigu tentang
pentingnya pemilahan sampah di lingkungan rumah tangga sebelum diangkut ke TPS.
Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga untuk
memilah sampah organik, anorganik dan residu (Gambar 3). Materi penyuluhan dan
pelatihan mencakup pentingnya pemilahan sampah dari sumbernya, pengenalan jenis
sampah, dampak sampah tercampur, konsep Rumah Pilah Sampah, dan manfaat ekonomi
sampah (Gambar 4). Selain itu, pada materi juga diberikan pengenalan tindak lanjut
pengelolaan sampah melalui rintisan bank sampah. Pelaksanaan kegiatan ini berjalan dengan
baik dan mendapat respons positif dari peserta, terutama karena penyampaian materi
disertai praktik langsung sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Sinaga5 pendekatan edukatif dan partisipatif digunakan untuk
meningkatkan kesadaran serta keterlibatan warga sehingga kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan meningkat. Tim Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat juga memperoleh pengalaman dalam berinteraksi, memimpin, dan
mengembangkan solusi berbasis Masyarakat.
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Gambar 4. Pengenalan jenis sampah, dampak sampah dan potensi ekonomi sampah

Penyuluhan dan pelatihan pengelolaan rumah pilah sampah ditujukan bagi pengurus
persampahan di Dusun Drigu yang terdiri atas tokoh pemuda dan tokoh Dusun Drigu serta
perwakilan warga dari ibu-ibu rumah tangga. Hasil pengelolaan sampah di Dusun Drigu
dikoordinir oleh kamu muda yang diketuai oleh Rohman, dibawah pembinaan Kepala Dusun
Drigu. Pekerjaan yang telah dilaksanakan tim pengelola sampah Dusun Drigu adalah dimulai
dari input pengangkutan sampah dari rumah warga ke rumah pilah. Fasilitas yang dimiliki
mencakup ruang pemilahan, gudang penyimpanan hasil pilah, dan alat timbang. Hasil yang
diperoleh dari kegiatan berupa pemahaman bagi warga dusun untuk melaksanakan
pemilahan di tingkat rumah tangga, sehingga sampah yang dikirim ke rumah pilah lebih
mudah dalam proses pengumpulan dan pemilahannya. Pemilahan dilaksanakan secara
komunal dengan memberikan label warna berbeda pada kantong pengumpul sehingga
memudahkan petugas untuk memisahkan sampah di rumah pilah. Rumah pemilahan sampah
di Dusun drigu berfungsi sebagai tempat pengolahan sampah dan menjadi tempat edukasi
pengelolaan sampah.

Teknologi pengelolaan rumah pilah sampah berbasis komunitas dapat diterapkan
dengan mengintegrasikan pengelolaan sumberdaya manusia, dan pengelolaan alat
penunjang yang dimiliki warga di Dusun Drigu. Menurut Zubaidah6, pendekatan
pengelolaan sampah berbasis komunitas dapat menjadi model yang dapat direplikasi di
daerah lain guna mendukung SDG 11 dan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
sehat. Namun demikian terdapat keterbatasan alat pendukung seperti mesin pemilah,
pencacah, dan komposter aerob, sehingga potensi sampah organik sebesar 50% dari volume
sampah yang dihasilkan di wilayah kegiatan belum teratasi dengan optimal. Yang telah
dilakukan oleh warga adalah dengan membenamkan sampah organik dalam lubang yang
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digali di pekarangan dan dicampur dengan tanah untuk proses dekomposisi secara alami.
Dekomposisi sampah organik secara alami ini membutuhkan waktu yang lama dapat lebih
dari 1 bulan, kecuali menggunakan bantuan dekomposter. Menurut Rahayu dkk., teknologi
pengomposan aerobik berbahan dasar cacahan brangkasan tanaman membutuhkan waktu
fermentasi selama 4 minggu?7.

Hasil pendampingan kepada para tokoh pemuda di Dusun Drigu adalah tersusunnya
bagan alur: Pengelolaan Rumah Pilah Sampah, sebagai acuan dalam pengelolaan sampah
(Gambar 4).

Sampah Rumah Tangga: Sampah organik 50%, anorganik 30%, dan residu 20%

Pengumpulan sampah
(door to door/ komunal via

l

Ruang pemilahan manual

l

] Komposter aerob
Sampah Organik ===| Ruang rencacahan (perlu tindak
1 Tanins)

Sampah Anorganik bernilai [~| Plastik/kertas/ Timbang Digital

i

JUAL: Pengepul/
Bank Sampah

Sampe;h L4 Bi Kreasi daur ulang Sampah di Rumak—rrrer

Dej;ail_P_lQSﬁs:_
T| Residu M A TPA
Tahap Z. Pemilahan secara manual, dilakukan pemisahan ukuran dan jenis sampah

1 OUTPUT: Kompos, Produk daur [k dan komposter

Monitori .
onitoring IKJ, N30 ylang, Residu<30% ke TPA dia alat pencacah

dan mesin pemilah sampah, sehingga-arocrrarmmamurperarangamrramrar—sampah anorganik
disimpan di gudang Rumah Pilah sampah dan dijual ke pengepul atau Bank sampah (tetangga
desa)

Tahap 4. Output dan Monitoring: hasil yang dapat dijual dapat digunakan untuk kas
di Dusun (RT/RW), sementara itu residu dibuang ke TPS dan TPA, sehingga mengurangi
volume residu hingga 25%.

4. Peningkatan Pengetahuan Peserta

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan awal peserta adalah 45.
Setelah diberikan penyuluhan, nilai post-test meningkat menjadi rata-rata 74,3. Artinya
terjadi peningkatan sebesar 29,3%. Materi yang paling dipahami peserta adalah perbedaan
sampah organik, anorganik, dan residu serta manfaat ekonomi dari sampah yang didaur
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ulang. Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan Ramadiansyah dan Indradana8 yang
menyatakan bahwa penyuluhan langsung terbukti efektif meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan sampah.

Tabel. 1 Hasil Peningkatan Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

No. Nama Inisial Peserta Nilai Pre-Test Nilai Post-Test
1. P1 40 70
2. P2 50 80
3. P3 45 75
4, P4 35 65
5. P5 60 85
6. P6 40 70
7. P7 55 80
8. P8 45 75
9. P9 50 75
10. P10 30 60
11. P11 55 80
12. P12 40 70
13. P13 50 75
14. P14 45 70
15. P15 50 80
Rata-rata 45.0 74.3

Keterangan: P= Peserta

Hasil monitoring setelah 2 minggu menunjukkan bahwa 86.7% atau 13 dari 15
peserta telah membuat dan menggunakan tempat pilah sampah di rumah. Kendala yang
dihadapi 2 peserta lainnya adalah keterbatasan tempat dan belum terbiasa. Peserta
menyatakan bahwa dengan adanya tempat pilah, mereka menjadi lebih mudah membuang
sampah dan tidak perlu mencampur semuanya. Menurut Dewi et al.9 dampak positif
pemilahan sampah paksa dari rumah adalah bentuk kepedulian masyarakat terhadap
pentingnya memilah sampah dari rumah.

Tabel 2. Hasil Penerapan Rumah Pilah Sampah di Rumah Peserta

No Jenis Kegiatan Jumlah Peserta Persentase

1. Memiliki 3 tempat sampah berlabel 13 86.7%

2. Melakukan pemilahan sampah setiap hari 12 80.0%

3. Megumpulkan sampah anorganik untuk bank sampah 10 66.7%

4. Mengolah sampah organik menjadi kompos 8 53.3%
DISKUSI

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini berjalan dengan baik dan mendapat
tanggapan positif dari warga karena diawali dengan pendekatan persuasif kepada para tokoh
muda dan Tokoh masyarakat sebagai motor penggerak pengelolaan sampah di Dusun Drigu.
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Menurut Fitriyana peran pemuda dalam pengelolaan sampah berbasis partisipasi
Masyarakat sangat penting dalam menentukan keberhasilan program10. Tokoh pemuda di
Dusun Drigu sangat membantu dalam inisiasi pengelolaan sampah partisipatif. Hasilnya
terdapat beberapa perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Sebelum pelaksanaan
program pemilahan sampah, banyak masyarakat membuang dan membakar sampah di
pekarangan. Setelah program pengelolaan sampah partisipatif berjalan, kebiasaan
membuang dan membakar sampah sembarangan tersebut berkurang dan beralih dengan
menimbun sampah organik dalam lubang tanah di pekarangan dan mengumpulkan sampah
anorganik dan residu kepada petugas pengumpul sampah. Perubahan perilaku tersebut
memberikan dampak positif bagi warga lainnya untuk melakukan pemilahan sampah di
Tingkat rumah tangga. Berdasarkan estimasi tim melalui wawancara dan penimbangan
sampah sampel, terjadi potensi pengurangan volume sampah yang dibuang ke TPS hingga
25%. Sampah organik mulai diolah sederhana menjadi kompos, sementara sampah
anorganik mulai dikumpulkan untuk disetor ke rintisan Bank Sampah Desa. Ini menunjukkan
bahwa pendekatan dari hulu yaitu rumah tangga sangat efektif dalam mengurangi beban
TPA.

Respon positif dan antusiasme peserta merupakan faktor pendukung pelaksanaan
program, selain juga dukungan dari Kepala Dusun, tokoh Masyarakat dan tokoh pemuda.
Perubahan perilaku masyarakat dalam peengelolaan sampah memang tidak dapat berjalan
dengan cepat, dikarenakan kebiasaan lama membuang campur sampah dan belum adanya
jadwal pengangkutan sampah pilah yang rutin. Untuk itu diperlukan penguatan peran kader
dan komitmen bersama. Dalam pelaksanakan gerakan pemilahan sampah secara serentak di
masyarakat, maka penguatan kaderisasi sangat penting untuk menggerakan masyarakat
pada proses pemberdayaan masyarakat11. Menurut Lubis et al.12 keterlibatan kader terdiri
atas ibu-ibu PKK sebagai agen perubahan dalam pemilahan sampah di rumah sangat penting
untuk mendukung pengelolaan sampah rumah tangga yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta mengenai
jenis sampah dan manfaat pemilahan dengan nilai rata-rata sebesar 74,3. Sebanyak 86,7%
peserta telah mampu menerapkan sistem pilah sampah di rumah dengan menyediakan
tempat pilah 3 kategori. Melalui kegiatan ini diperkirakan terjadi potensi pengurangan
volume sampah rumah tangga yang dibuang ke TPS sebesar 20%. Dengan demikian,
penyuluhan dan pendampingan merupakan metode yang efektif untuk mengubah perilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah di tingkat rumah tangga.

Berdasarkan kendala yang dihadapi pada saat kegiatan diharapkan 15 peserta dapat
menjadi contoh dan agen penyebar informasi kepada warga lain di Dusun Drigu untuk
menerapkan Rumah Pilah Sampah secara konsisten. Dukungan kebijakan dari pihak terkait
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berupa penyediaan sarana prasarana pilah sampah dan integrasi dengan Bank Sampah Desa
sangat diperlukan agar program dapat berjalan berkelanjutan. Selain itu, pengembangan
kegiatan lanjutan berupa pelatihan pengolahan sampah organik menjadi kompos dan
sampah anorganik menjadi produk kerajinan juga diperlukan bagi warga Dusun Drigu.
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